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Abstrak
 

Tesis ini bertujuan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang menentukan lamanya seorang tenaga kerja

dalam mencari kerja di Kalimantan. Data yang digunakan dalam menganalisis bersumber pada Survei

Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 1992.

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis adalah search theory,, yang menghipotesakan bahwa

semakin tinggi pendidikan tenaga kerja akan semakin tinggi reservation wage-nya, sehingga akan semakin

kecil kemungkinannya untuk menemukan tawaran pekerjaan, akibatnya akan semakin lama ia mengalami

masa mencari kerja.

Tesis ini juga bertujuan untuk mempelajari bagaimana perilaku tenaga kerja di pasar kerja. Artinya pada

karakteristik tenaga kerja tertentu akan dilihat berapa besar probabilitasnya untuk : Bekerja sambil mencari

kerja, mencari kerja saja, bekerja saja dan bukan angkatan kerja.

Kesimpulan dari tesis ini adalah : Hipotesis dalam search theory ditemukan ketika lama mencari kerja

diduga dengan sampel hanya mereka yang sedang mencari kerja. Pada saat ini, umur, jenis kelamin, status

dalam rumah tangga, variabel kontekstual pendapatan perkapita dan angka pengangguran di tiap kabupaten

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap lama mencari kerja.

Sebaliknya hipotesa dalam search theory tidak ditemukan ketika lama mencari kerja diduga dengan

memperhatikan semua tenaga kerja, tidak pandang apakah ia sedang mencari kerja atau tidak. Pada saat ini,

semua variabel yang diperhatikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap lama mencari kerja.

Seperti diduga tenaga kerja yang lebih terdidik mempunyai probabilitas mencari kerja yang lebih besar;

tenaga kerja berusia muda mempunyai probabilitas mencari kerja yang lebih besar; tenaga kerja yang bukan

kepala rumah tangga mempunyai probabilitas mencari kerja yang lebih besar; dan tenaga kerja yang tinggal

di daerah dimana angka pengangguran di atas 3 % mempunyai

Akhirnya dengan mengalikan lama mencari kerja dan probabilitas mencari kerja ditemukan bahwa tenaga

kerja yang lebih terdidik mempunyai expected value lama mencari kerja yang lebih tinggi dibanding tenaga

kerja yang kurang terdidik.
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